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Iringan Karawitan Winasis dalam
Perayaan Ekaristi di Gereja Santa
Perawan Maria Tak Bercela
Nanggulan

Oleh:

Reinardus Raka Primatamal

ABSTRAK

Bahasa, musik, dan struktur
bangunan joglo di Gereja Santa Perawan
Maria Tak Bercela Nanggulan menjadi
bukti inkulturasi yang terdapat dalam
perayan Ekaristi sebagai bentuk menjaga
tradisi. Ekaristi menjadi perayaan utama
untuk bagi Katolik, dan pada
perkembangannya beradaptasi dengan
budaya lokal, proses adaptasi ini
termasuk inkulturasi. Gamelan Jawa
merupakan salah satu bukti inkulturasi
yang terdapat di Gereja Santa Perawan
Maria Tak Bercela Nanggulan. Gamelan
di Gereja Santa Perawan Maria Tak
Bercela Nanggulan memiliki jenis laras
pelog. Gamelan yang pada dumumnya
dimainkan oleh kaum lanjut usia kini
anak-anak  telah  diajarkan  untuk
mencintai budaya Jawa, khsusunya di
Gereja Santa Perawan Maria Tak
Bercela Nanggulan. Banyaknya
kelompok karawitan yang melibatkan
anak-anak tersebut sebagai bentuk
pelestarian budaya.

Anak-anak yang terlibat dalam
pelayanan iringan karawitan menjadi
fenomena baru dalam perayaan Ekaristi
di Gereja Nangggulan. Menjadi hal
positif adanya karawitan Winasis di
Gereja  Nanggulan, karena masih
senangnya anak-anak mencintai tradisi
dan juga memberi pelayanan di Gereja
Nanggulan. Rasa cinta dengan budaya
Jawa yang akan terus dilestarikan

! Mahasiswa Program Studi Etnomusikologi

menjadi aspek budaya yang dapat
diterapkan di aspek keseharian.

Momentum  perayaan  Ekaristi
Minggu Biasa 16 Februari 2020 dengan
perayaan Valentine menjadi semangat
kaum muda khususnya Winasis dalam
pelayanan iringan karawitan. Winasis
yang bertugas menjadi pengiring lagu
misa dengan lantunan musik gendhing
yang ceria menjadi daya tarik bagi umat
Nanggulan untuk mengikuti
peribadatan. Musik yang menjadi daya
tarik umat Nanggulan setelah mengikuti
misa ada di lagu terakhir yang berjudul
“Ku Pandang Sepuas Hati”. Lagu
tersebut memiliki rasa ungkapan hati
dengan ceria dan harapan di akhir misa
pulang membawa berkat.

Grup karawitan Winasis yang
menjadi pengiring perayaan Ekaristi
menjadi bukti inkulturasi di Gereja Santa
Perawan Maria Tak Bercela Nanggulan.
Dalam posisi ini anak-anak bisa
menunjukkan rasa cinta terhadap tradisi
Jawa dengan memainkan gamelan tidak
terukur oleh usia. Sesuai dengan Konsli
Vatikan Il pada tahun 1965 bahwa
peribadatan gereja harus berakar dari
budaya lokal, hal ini ditunjujkan anak-
anak Winasis untuk melestarikan budaya
lokal pada seluruh umat.

Kata Kunci : Inkulturasi, Perayaan
Ekaristi, Karawitan anak

ABSTRACT

Language, music and  Joglo
building structure in Santa Perawan
Maria Tak Bercela church are
inculturation proof which is found in
the eucharist as maintaning the tradition.
Eucharist is the main celebration for
Chatolics and its development assimilate
to local culture that belongs to
inculturation. Gamelan Jawa is one of
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inculturation proofs in Santa Perawan
Maria Tak Bercela church. Gamelan in
Santa Perawan Maria Tak Bercela
church has barrel of the pelog.
Generally, gamelan is played by eldery
people. Nowadays, children have been
taught to love Javanese culture,
especially in Santa Perawan Maria Tak
Bercela church. Many karawitan groups
involving children is as culture
preservation.

Children involved in
accompaniment of karawitan becomes
new phenomenon in the eucharist in
Santa Perawan Maria Tak Bercela
church. The existense of this karawitan
give positive impacts that children love
the tradition and serve God in the church.
Being fond of Javanese culture is
preserved to be able applied in daily
aspect.

In ordinary Mass held on
February 16, 2020 for valentine
celebration makes catholic youth,
especially  Wnasis, enthusiasm in
accompaniment of karawitan. Winasis
as the accompaniment to the Mass song
with gendhing music that is cheerful
makes the Mass more interesting. Music
that attracts people in Nanggulan after
joining the Mass entitled “Ku Pandang
Sepuas Hati”. The song was expressed
with cheerful and hope of blessing.

Winasis, the Karawitan group, is
the inculturation proof in Santa Perawan
Maria Tak Bercela church in Nanggulan.
In this case, children showed the
expression of love towards Javanese
tadition by playing gamelan that know
no age. According to Second Vatican
Council in 1965, the Mass is suggested
adaption to local culture. It is showed by
children who are member of Karawitan
Winasis in preserving local culture.
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PENDAHULUAN

Gereja Perawan Maria Tak Bercela
merupakan Gereja Katolik yang berada
di Dusun Karang, Desa Jatisarono,
Kecamatan  Nanggulan,  Kabupaten
Kulon Progo. Tempat ini dipertemukan
dua arus besar pewartaan misi yaitu misi
yang bersumber dari Mendut menuju
Boro sampai menuju Nanggulan, dan
misi yang tahun-tahun berikutnya
mengalir kuat dari Yogyakarta (Kota
Baru) menuju Sedayu sampai Wijilan
(Nanggulan). Oleh karena itu jumlah
umat Katolik semakin bertamah dan
menjadi perhatian secara khusus. Hal ini
dibaca oleh Romo FX. Satiman, S.J. dan
dikuatkan oleh Romo J. Prenthaler, S.J.
untuk diwujudkan dengan membuat satu
pusat pelayanan yang ditandai dengan
bangunan gereja di Nanggulan (1936).
Sejarah  juga menunjukan Kkuatnya
kerelaan tokoh-tokoh pendahulu dalam
mewujudkan munculnya gereja di
Nanggulan.?

Inkulturasi di dalam gereja yang
meliputi inkulturasi  liturgi termasuk
musik liturgi, arsitektur atau desain
gedung gereja, inkulturasi dalam hidup
rohani para jemaatnya. Salah satu hal
yang menarik dari hasil inkulturasi di
Gereja Santa Perawan Maria Tak Bercela
Nangulan adalah keberadaan gending
liturgi atau juga dikenal dengan istilah
gending gereja adalah salah satu
komposisi lagu dalam karawitan Jawa
berupa vokal dan instrumental berlaras
slendro atau pelog yang khusus disajikan
untuk keperluan ibadah bagi umat
Katolik. 3

Kudus Tuhan Yesus Ganjuran Sebagai Salah
Satu Wujud Inkulturasi Budaya”, SKripsi
untuk mencapai derajat sarjana S-1 pada
Program Studi Karawitan, Fakultas Seni
Pertunjukan, Institut  Seni  Indonesia
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Gereja Katolik Nanggulan merupakan
salah satu gereja yang masih
mempertahankan tradisinya di daerah
Kulon Progo. Mulai dari struktur
bangunannya yang berbentuk Joglo,
perayaan Ekaristi yang setiap hari sabtu
menggunakan bahasa Jawa dan disetiap
bulan menggunakan iringan gamelan
Jawa. Semarak perayaan EKaristi
berbahasa Jawa dan nyanyian lagu
berbahasa Jawa yang diiringi gamelan.
Gamelan Jawa masuk pertama kali di
Gereja Nanggulan pada tahun 1997 oleh
seorang Romo Paroki Nanggulan
bernama Ambrosius Adi Wardoyo, Pr.

Gereja Nanggulan memiliki lima grup
karawitan yang rutin  mengiringi
perayaan ekaristi gereja dan acara-acara
lainnya seperti

Lingkungan Kamal, Lingkungan Setan,
Lingkungan  Kenteng,  Lingkungan
Krinjing, Lingkungan Rejoso, Yyang
didominasi oleh umat lanjut usia. Namun
seiring  berjalannya waktu kurang
peminat umat gereja Nanggulan untuk
menabuh gending, menimbulkan
rindunya umat di Gereja Nanggulan
dengan iringan gending Jawa. Dahulu
hanya terdengar suara gending Jawa di
perayaan besar saja seperti Natal dan
Paskah saja.

Sekarang setiap perayaan Ekaristi di
setiap bulan dan acara lain diadakan
iringan gending Jawa yang bertujuan
untuk melestarikan budaya yang sudah
ada. Kerinduan dan semangat umat
Paroki Nanggulan ingin mendengarkan
gending Jawa di saat perayaannya,
tergeraklah beberapa umat Nanggulan
untuk membelikan seperangkat gamelan
pelog. Selain bertujuan untuk
melestarikan budaya Jawa diharapkan

Yogyakarta, Yogyakarta, 2018, 1. ® Setan
tidak dibaca sétan atau e tidak dibaca é.

4 Wawancara dengan Yudi Pri
tanggal 25 Maret 2020, di aula Gereja
Nanggulan

4 Sukatmi Susantina. Ikulturasi
Gamelan Jawa Studi Kasus di Gereja

umat Nanggulan rindu untuk mengiringi
perayaan dengan gending Jawa.*

Sesuai dengan pengesahan Konsili
Vatikan Il (1992-1995) bahwa, Gereja
Katolik agar membuka diri dan
menerima  unsur-unsur  kebudayaan
setempat sejauh unsur-unsur kebudayaan
itu tidak secara bertolak belakang dengan
ajaran agama Katolik. Tujuan liturgi
adalah pengungkapan atau perayaan
liturgi Gereja dalam tata cara dan suasana
yang serba selaras dengan cita rasa
budaya umat yang beribadat. Perayaan
Ekaristi di Gereja Santa Perawan Maria
Tak Bercela Nanggulan tidak lepas dari
budaya dan  keseniannya  dalam
melaksanakan perayaan Ekaristi.*

Kerinduan akan iringan gamelan Jawa
terobati dengan kehadiran grup karawitan
Winasis yang didirikan oleh pak Yoto
pada tahun 2013 dengan sering
mengikuti pelayanan ekaristi sebagai
penabuh gending di Gereja sehingga
memberikan variasi, menambah warna
baru dalam perayaan atau acara-acara
gereja kali ini menggunakan gamelan
Jawa di setiap bulannya. Hal ini juga
menjadi salah satu upaya untuk
melestarikan tradisi. Gending Jawa yang
disajikan dalam wupacara di Gereja
biasanya berbentuk ketawang, ladrang,
bubaran dan lainnya.® Gending yang
sering dimainkan adalah amba sambyo
sowan dan sesaji sembah.

Grup karawitan Winasis merupakan
kelompok karawitan yang terdiri dari
anak-anak, berasal dari siswa siswi SD
Kanisius Kenteng. Nama

Winasis berarti pintar atau pandai dan
berharap Siswa Siswi SD Kanisius
Kenteng menjadi anak pintar atau pandai.
Winasis tersebut bermula dari kepedulian

Katolik Yogyakarta. (Yogyakarta :
Philosophy Press, 2001), 89.

5 Karl.Edemund Prier SJ dan Paul
Widyawan,.Roda Musik Liturgi Panduan
Untuk Para Petugas. p 57.



sekolah SD Kanisius Kenteng terhadap
era globalisasi yang sangat berpengaruh
tentang budaya di Indonesia yang mulai
terkikis kelestariannya. Contohnya sopan
santun yang mulai berkurang, tata krama
dalam pembicaraan dengan orang yang
lebih tua tidak memakai ungahungguh,
contohnya adalah ketika berbicara
dengan orang tua atau berbicara dengan
guru pembimbing yang tidak
menggunakan Bahasa Indonesia atau

Bahasa Jawa “krama” tetapi mereka
kebanyakan menggunakan bahasa Jawa
“ngoko”.® Beberapa faktor yang menjadi
daya tarik atau keunikan dari Grup
Karawitan Winasis adalah pemainnya
anak-anak usia SD, pada setiap acara
gereja selalu melakukan aransemen yang
berbeda pada gending yang sama supaya
tidak membosankan, bahkan juga
menggunakan gaya musik Bali dan
musik Sunda.

Popularitas grup karawitan Winasis
dalam mengiringi pelayanan di gereja
Nanggulan menimbulkan pro dan kontra.
Menurut yang pro, bahwa positifnya
kebanyakan umat Paroki Nanggulan
senang mendengarkan tradisi sendiri
yang dilestarikan anak seusia SD dengan
gaya yang berbeda juga, sedangkan bagi
yang kontra adalah adanya pendapat atau
pernyataan yang kurang mendukung
tentang keberadaan grup karawitan
Winasis yang selalu  mengiringi
peribadatan gereja dengan menggunakan
gending.

Berdasarkan permasalahan penelitian
yaitu Iringan Grup Karawitan Winasis
dalam Acara Gereja di Nanggulan Kulon
Progo ini yang dilakukan anak-anak kecil
yang biasanya cukup sulit dilakukan oleh
usia SD yang pada umumnya dimainkan
oleh usia lanjut atau dewasa, maka
peneliti  membuat  judul Iringan
Karawitan Winasis dalam Perayaan
Ekaristi di

Gereja Sata Perawan Maria Tak

6 Yoto, Wawancara Pelatih Winasis
(Yogyakarta, 2019).

Bercela Nanggulan Kulon Progo.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif lebih
menghendaki arah bimbingan
penyusunan teori substantif yang berasal
dari data. Hal ini disebabkan oleh
beberapa hal. Pertama, tidak ada teori a
priori yang dapat mencakupi kenyataan-
kenyataan ganda yang mungkin akan
dihadapi; kedua, penelitian ini
mempercayai apa yang dilihat sehingga
ia berusaha untuk sejauh mungkin
menjadi netral; dan ketiga, teori dari
dasar lebih dapat responsif terhadap
nilai-nilai kontekstual.®

Penelitian ini dilakukan dengan
meneliti terhadap analisis teks yang
artinya kejadian akustik dan konteks
yang artinya suasana, yaitu keadaan yang
dibentuk oleh masyarakat pendukung
musik tersebut. Etnomusikologi
menggunakan pengertian teks melalui
analisis konteks yang menghubungkan
pengertian teks dan konteks, oleh karena
itu apabila meneliti suatu musik dengan
menggunakan analisis strukturnya saja,
itu bukan kegiatan Etnomusikologi.
Kegiatan itu baru disebut kegiatan
Etnomusikologi ketika peneliti
menghubungkan teks dan konteksnya.

PEMBAHASAN
A. Letak Geografis Gereja Katolik
Nangulan

Terletaklah di Karang, Jatisarono,
Nanggulan, Kulon Progo, Gereja
Katolik Paroki Santa Maria Tak
Bercela Nanggulan. Mencakup dua
kecamatan vyaitu Nanggulan dan
Girimulyo menjadi jangkauan Gereja
Katolik Santa Perawan Maria Tak



Bercela.  Memiliki  dua  puluh
lingkungan yang terletak di Kecamatan
Nanggulan dan Kecamatan Girimulyo.
" Mengikuti perjalanan sejarah umat
Katolik di Nanggulan terlihat campur
tangan Tuhan terjadi melalui banyak
cara dan banyak orang. Ternyata di
tempat ini (Nanggulan) mengalir kuat
misi yang tiap tahunnya mengalir
untuk menyebarkan agama Katolik.
Oleh karena itu, tidak mengherankan
jumlah  umat Katolik semakin
bertambah dan semakin menuntut
perhatian secara khusus. Sejarah juga
menunjukan kerelaan tokoh-tokoh
pendahulu dalam mewujudkan
munculnya Gereja di Nanggulan.

Gagasan  mendirikan  gedung
gereja di Nanggulan didukung oleh
seluruh umat pada waktu itu dan
disambut tanggapan baik oleh Romo
Frenthaler, S.J. selaku romo paroki
Boro.2 Pada tahun 1935 keinginan
memiliki sebidang tanah untuk gedung
gereja di  kawasan  Nanggulan
terkabulkan dengan tahan seluas 4000
meter persegi dengan harga 34 gelo.
Dan akhirnya gereja yang berdiri di
Karang diberi nama oleh Uskup Mgr.
P.J. Willekens, S.J. Vikaris Apostolik
Batavia (Keuskupan Batavia) pada
tanggal 5 Juli 1996. Misa pemberkatan
ini dihadiri oleh 1500 umat.®

Gereja Katolik Santa Perawan
Maria Tak Bercela Nanggulan,
kebanyakan dari jemaatnya dari orang
Jawa yang masih menjunjung adat
istiadat budaya Jawa. Budaya Jawa
sebagai warisan dari nenek moyang,
sehingga mereka beranggapan bahwa
tidak baik meninggalakn kebudayaan
yang sudah ada untuk itu dalam setiap
kegiatan mereka selalu memasukan

"https://www.parokinanggulan.org/

unsur kebudayaan Jawa. Mereka
percaya bahwa kebudayaan yang
mereka lalukan baik dan tidak
bertentangan dengan pewartaan Injil.
Dalam melaksanakan peribadatan misa
merekapun memasukan budaya Jawa
seperti bahasa dan musiknya yang
berusaha menjalankan serangkaian
tindakan menurut adat istiadat ataupun
agama dalam upacara gereja.

B. Grup Karawitan Winasis

Grup Karawitan Winasis berarti
orang pandai atau pintar yang berharap
grup penabuh gamelan yang terdiri
dari siswa SD Kanisius Kenteng bisa
menjadi pandai dan pintar. Grup
Karawitan Winasis berdiri sejak tahun
2013. Grup Karawitan Winasis
memiliki arti yakni “Siswa Siswi
Kanisius Kenteng”.

Pada awalnya Gereja Katolik
Nanggulan adalah Gereja yang dikenal
sebagai penggerak budaya. Bermula
dari kepala sekolah SD Kanisius
Kenteng yang bertekad ingin
melestarikan gamelan sebagai budaya
lokal, maka diadakanlah Ekstra
Kurikuler

Karawitan. Ekstra ini diikuti oleh
seluruh siswa SD Kanisius Kenteng.
Rutinitas pelaksanaan Ekstra
Kurikuler ini berlanjut hingga para
siswa berani terlibat dalam perayaan
Ekaristi. Kepala sekolah pada waktu
itu berani memberi dukungan kepada
anak  didiknya  untuk  belajar
menggunakannya di Gereja. Dengan
gamelan Gereja yang ala kadarnya
karena beberapa gamelan telah hilang,
anak-anak berlatih dengan sungguh-
sungguh.

9 Petrus Slamet, Benih-benih Imam

sejarah. Diakses pada tanggal 25 Februari Umat Nanggulan Menyejarah
2020. (Yogykarta:Paguyuban Bangun

8https://www.parokinanggulan.org/ Keduwung,2006), 27.
sejarah. Diakses pada tanggal 25 Februari
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Mulailah pada tahun 2013, SD
Kanisius Kenteng memberanikan diri
untuk mengiringi sebuah paduan suara
dalam perayaan ekaristi di Gereja
Katolik Nanggulan. Kehadiran SD
Kanisius Kenteng ini berdampak luar
biasa bagi kemeriahan dan
kekhidmatan perayaan ekaristi pada
waktu itu. Dengan munculnya gending
jawa dalam  perayaan  EKaristi
ditambah lagi dengan anakanak yang
memainkan gamelan, umat menjadi
tertarik kembali dengan gamelan, dan
sangat mengapresiasi SD Kanisius
Kenteng.

Setelah keberanian SD Kanisius
Kenteng mengiringi perayaan Ekaristi
itu, mulailah anak-anak dicintai oleh
umat Gereja Katolik Nanggulan,
hingga umat meminta agar siswa siswi
SD Kanisius Kenteng ditugaskan
kembali dalam perayaan EKaristi.
Banyak juga umat yang meminta
bantuan SD Kanisius Kenteng untuk
mengiringi paduan suara lingkungan
sampai ke wilayah untuk mengiringi
koor mereka.

Pergerakan SD Kanisius Kenteng
ini memberikan dampak positif bagi
perkembangan budaya di Gereja
Katolik Nanggulan. Romo Paroki pada
waktu itu juga mulai mengapresiasi SD
Kanisius Kenteng. Apresiasi ini
ditunjukkan dengan cara mencarikan
donator gamelan agar Gereja memiliki
inventaris gamelan sendiri yang layak.
Akhirnya Paroki mendapatkan bantuan
gamelan untuk mengiringi sebuah
perayaan Ekaristi.

Kehadiran gamelan baru ini
mampu memberikan dampak positif
bagi umat Gereja Katolik Nanggulan,
sampai pada akhirnya banyak sekali
umat yang mau datang dan belajar
gamelan di Gereja.

10 Wawancara dengan Sariyata tanggal 20
Maret 2020, di rumah Sariyata, diijinkan
untuk dikutip

Sampai pada tahap munculnya
grup-grup karawitan baru di Gereja.
Mulai dari sinilah pada tahun 2013, SD
Kanisius Kenteng mendeklarasikan
pendirian grup karawitan yang dikenal
sebagai “Grup Karawitan Winasis”.

Anak dalam grup karawitan
memiliki peran sebagai subyek. Anak
adalah yang diutamakan. Dalam
kegiatan grup karawitan,
pendampingan tidak lagi terpaut
dengan proses pendidikan formal.
Grup karawitan bukan lagi
mementingkan  kurikulum  yang
bobotnya terlalu besar, grup karawitan
juga tidak mengejar “ranking” sebagai
tujuan utama, tetapi grup karawitan
mendasari kegiatannya  dengan
membentuk karakter anak menjadi
berkualitas dan utuh.°

Proses pendampingan dalam grup
karawitan anak dilakukan dengan
pendekatan  kekeluargaan  “kakak
adik”.!! Pendekatan ini bermaksud
sebagai pembangunan komunitas yang
kekeluargaan, tidak ada senioritas dan
saling takut. Kakak sebagai pribadi
yang dianggap lebih dewasa mampu
melindungi, mengajari, mengajak
bermain, dan mengasihi dengan
sepenuh hati.

Lokalitas adalah ciri khas yang
dimiliki  sebuah tempat berupa
produk fisik (karya seni, arsitektur)
atau produk non-fisik (budaya,
ekonomi). Lokalitas adalah sebuah
lingkungan yang memiliki ciri khas
dan suasana yang berarti  bagi
lingkungannya. Suasana itu tampak
dari benda yang konkret (bahan, rupa,
tekstur, warna) maupun benda yang
abstrak, vyaitu asosiasi kultural dan
regional yang dilakukan oleh manusia
di tempatnya.

Prinsip lokalitas dijalankan dalam
proses kegiatan pendampingan di grup

1 Wawancara dengan Sariyata



karawitan anak. Media pendampingan
adalah budaya yang ada dalam grup
karawitan  berdiri. Dasar prinsip
lokalitas membawa kegiatan grup
karawitan kepada anak-anak yang
memiliki kearifan lokal yang belum
didapatkan dalam sekolah formal.
Teori yang diperoleh di sekolah
menjadi terpenuhi saat mengikuti
kegiatan grup karawitan, karena
dengan kegiatan grup karawitan, anak-
anak dengan sendirinya
mempraktekkan yang telah mereka
ketahui.

Tujuan dari grup karawtian
Winasis adalah (a) sebagai ekstra
kurikuler SD Kanisius Kenteng, (b)
untuk melestarikan budaya lokal (c)
mengarahkan perhatian anak kepada
filosofi budaya, tidak hanya berpusat
pada gawai (d) sebagai kegiatan
Gereja, () membangun kedisiplinan
antar siswa, (f) membangun harmoni
dan kerja sama.

Grup karawitan Winasis
mempunyai Vvisi dan misi sebagai
berikut: Visi: Berbudaya, Bijaksana,
dan Cerdas. Misi Mendidik anak-anak
agar bisa melestarikan karawitan.

Metode Pendampingan  Grup
karawitan ~ Winasis, vyaitu  (a)
membangun kecintaan pada karawitan,
(b) memberi Pengertian dan makna
dari setiap alat gamelan, (c)
memberikan  keteladanan  kepada
siswanya, (d) memberikan notasi yang
mudah diterima oleh anak.

C. Ekaristi di Gereja SPM Tak
Bernoda Nanggulan

Perayaan Ekaristi menjadi salah
satu ungkapan memanjatkan isi hati
terhadap Tuhan segalanya terwuhud
menjadi rangkaian satu liturgi. Gereja
Katolik memiliki tata laksana perayaan
untuk membentuk Liturgi

12 Bait Allah adalah sebutan untuk
pusat peribadatan bangsa Israel dan orang

Gereja. Simbol-simbol Liturgi
mencakup banyak luas. Simbol-simbol
Liturgi mencakup banyak usnsur yang
sangat luas meliputi umat, tindakan
indrawi manusia, tata gerak seperti
berdiri, duduk berlutut dan membuat
tanda salib. Roti, anggur, air, minyak,
api menjadi unsur simbol alat Liturgi
yang digunakan selama perayaan
Ekaristi. Tata warna Liturgi, tata
busana, tata waktu, bahasa, tata suara
atau musik dan tata ruang menjadi
rangkaian simbol Liturgi dalam
perayaan Ekaristi.

Umat Katolik diseluruh dunia
melakukan peribadatan di gereja.
Budaya ini bermula dari tradisi orang
Yahudi yang mengikuti upacara Bait
Allah,*>  kemudian  menambahkan
pertemuan ibadat di rumah
masingmasing, yaitu bertekun dalam
pengajaran para rasul, memecahkan
roti dan berdoa bersama. Pertemuan
ibadat di rumah tersebut merupakan
Liturgi yang benar-benar  khas
Kristiani.

Gereja menjadi ruangan khusus
sebagai tempat peribadatan. Tempat
ibadah memiliki beberapa unsur
simbolis Liturgi yang berada di
bangunan Gereja. Kehidupan Gereja
dan masyarakat dimasanya menjadi
suatu ungkapan karya seni dalam
struktur bangunan Gereja. Model gaya
Gereja telah menjadi aneka ragam
mulai dari abad pertengahan hingga
masa kini sedangkan Gereja yang
terletak di  Asia dan  Afrika
berkembang mengikuti era Liturgi
Gereja yang ada di dunia. Gereja yang
terletak di Indonesia khususnya di
Jawa memiliki ciri gaya bangunan
Gereja tersendiri. Gereja Nanggulan
memiliki simbol dan tata ruang gereja
unsur asli yang diupayakan tetap utuh
setelah renovasi adalah “joglo™ dari
gedung gereja lama. Memiliki empat

Yahudi di Yerusalem pada zaman kuno yang
terletak di Bukit Bait Suci.



tiang yang menyertai ditampilkan
dengan apik untuk menunjukan
bangunan joglo. unsur lain yang masih
dipertahankan adalah jendela dan
pintu. ditampilkan warna kayu atau
bernuansa Java Art untuk menjadikan
bangunan gereja kelihatan bangunan
tua atau kuno usuk dan bangunan pada
joglo masih menggunakan kayu yang
sama.

Unsur yang baru dalam gereja ini
adalah tabernakel dibuat dari batu
yang diambil dari Merapi. Panti imam
yang luas menggunakan batu granitile.
Meja altar juga disesuaikan dengan
lebar panti imam. Tempat patung
Yesus dan Maria juga diposisikan
sentral di dalam panti imam. Semua ini
dimaksudkan supaya panti imam
sungguh menampakan “kesakralan”.
Oleh sebab itu dinding di panti imam
juga diberi batu alam. Nuansa asli batu
diperjuangkan agar kesakralan
semakin terdukung oleh tampilannya
warna-warna asli batu. Ditampilkan
juga kaca patri dengan gambar simbol-
simbol yang menandakan EKaristi.
Ada simbol anggur dan gandum, salib
dan lilin, kitab suci, piala, dan roti.
Semua itu adalah simbol vyang
mengarah pada ekaristi. Dari kaca patri
ini membuat ruang panti imam tidak
gelap, sinar  matahari dapat
mempertajam ruangan. Satu ornamen
gereja yang sangat mencolok saat
memasuki ruang gereja adalah patung
Bunda Maria Immaculata, Maria yang
dikandung  tanpa  noda  dosa
digambarkan pada kaca patri yang
amat besar dan indah adalah Maria
yang menjadi Pelindung Paroki dengan
wajah Bunda Maria yang manis, sejuk
dan memandang orang-orang gereja
yang memasuki gereja dari pintu
utama diartikan bahwa Bunda Maria
siap menerima kehadiran umat yang
memuji dan meluhurkan  Yesus
Puteranya yang dirayakan dalam
ekaristi. Bunda Maria juga siap
menghantarkan  doa-doa syukuran

permohonan di hadapan  Yesus
Puteranya dimana setiap permohonan
dikabulkan dan setiap beban hati
diringankan. Begitulah Maria yang
menjadi  Pelindung seluruh  umat
Nanggulan.

D. Jadwal dan Urutan Perayaan
Ekaristi di Gereja SPM Tak
Bercela Nanggulan

Perayaan Ekaristi bahasa Jawa
dan lagu dengan iringan karawitan di
Gereja Nanggulan merupakan bentuk
upaya meneruskan inkulturasi budaya
Jawa. Namun Ekaristi ini cenderung
dihadiri orang tua. Jumlah umat yang
mengikuti tidak sebanyak pada
peayaan EKaristi lainnya. Munculnya
fenomena ini  disebabkan oleh
kurangnya minat dari anak muda
mengikuti perayaan ekaristi berbahasa
Jawa. Akan tetapi Gereja Paroki
Nanggulan mempunyai inovasi baru,
sehingga setiap misa berbahasa Jawa
memiliki antusias tinggi dari umat.
Gereja Paroki Nanggulan
memiliki jadwal perayaan Ekaristi
yang tetap setiap minggunya, yaitu
sebagai berikut:
1. Perayaan Ekaristi harian di Gereja
Nanggulan diadakan setiap hari
Senin sampai dengan Sabtu pukul
05.30 WIB dengan iringan musik
organ dan menggunakan bahasa
Indonesia  kecuali hari  Sabtu
menggunakan bahasa Jawa.
2. Perayaan Ekaristi di gereja
Nanggulan diadakan lima Kkali
yaitu :
a. Sabtu sore pukul 17.00
WIB menggunakan bahasa
Jawa

b. Minggu pagi pukul 05.30
WIB Menggunakan Bahasa
Indonesia

C. Minggu siang pukul 07.30
WIB menggunakan bahasa
Indonesia, terkecuali



Minggu ke-4 menggunakan
iringan gending

Gereja Nanggulan
mengadakan misa dengan iringan
karawitan merupkan bentuk dari
perwujudan inkulturasi yang bermula
sejak Konsili Vatikan 1. Meskipun
ekaristi  tersebut sudah menyatu
menjadi milik orang Jawa, tetapi tata
cara Perayaan Ekaristinya tetap sama.
Gereja Nanggulan sampai saat ini
mampu mengerahkan beberapa
kelompok karawitan di lingkungan
Gereja Nanggulan untuk bergantian
bertugas, vyaitu  karawitan  dari
lingkungan  Kamal,  Lingkungan
Kenteng, Lingkungan Setan, SMA
Sanjaya, SD Kanisius Kenteng.

Sebelum masuk gereja umat
membersihkan diri dengan mengambil
air suci dari bejana yang telah
disediakan dan membubuhkannya di
dahi, dada dan bahu sebagai tanda
salib. Air suci ini dianggap sebagai
simbol penyucian, pertobatan serta
kelahiran kembali seperti saat dibaptis.
Setelah itu umat memasuki gereja dan
bersujud menghadap panti imam
sebelum duduk di bangku. Hal ini
bertujuan untuk menghormati simbol-
simbol Kristus yang berada di panti
imam, terutama menghormati Yesus
dalam rupa hosti di dalam tabernakel.

Umat yang sudah duduk di
bangku menunggu misa dimulai
sehingga memiliki waktu hening untuk
berdoa secara pribadi. Saat seperti
inilah yang biasanya dimanfaatkan oleh
para umat untuk mempersiapkan batin
sebelum mengikuti Ekaristi. Ekaristi
terdiri dari empat bagian, yaitu ritus
pembukaan, Liturgi sabda, Liturgi
Ekaristi dan ritus penutup.

Pada pukul 07.00 WIB
Minggu,16 Febuari 2020 umat sudah
datang memasuki pintu utama yang
terletak di Timur Gereja. Satu persatu
mulai  memasuki Gereja dengan
memberi sapaan dan berjabat tangan
kepada petugas tata tertib Gereja.

Sesampai  dalam  Gereja  umat
memasukan tangan ke dalam air suci
yang sudah tersedia disetiap pinggir
pintu dengan membuat simbol salib
yang digerakan dari dahi ke dada
dengan mengucapkan Dalam Nama
Bapa dan Putra, lalu pindah ke bahu
sebelah kiri dengan mengucapkan dan
Roh Kudus selanjutnya oleh Amin
dengan menggeserkan tangannya ke
bahu kanan. Umat memilih tempat
duduk vyang ingin ditempati dan
membungkukkan  kepalanya atau
berlutut menghadap Sang Kristi dan
mengambil sikap duduk yang tenang.
Setelah menempati bangku, umat yang
sudah duduk bersimpu di depan bangku
mulai berdoa pribadi untuk
mempersipakan segalanya sebelum
perayaan dimulai. Pada pukul 07.20
WIB petugas Lektor memasuki mimbar
untuk mengawali sebelum perayaan
dimulai dengan sapaan Berkah Dalem
dan memberi arahan tentang tata cara
perayaan. Dilanjut dengan Doa Litani
yang sudah disediakan di ruangan
Gereja dan disambung dengan tiga kali
Salam Maria. Doa Salam Maria
didoakan secara serentak bersamaan
dengan umat yang diawali oleh Lektor
sebagai berikut “Salam Maria penuh
rahmat Tuhan sertamu terpujilah
Engkau diantara wanita dab terpujilah
buah tubuhmu Yesus. Santa Maria
Bunda Allah doakanlah kami yang
berdosa ini sekarang dan waktu kami
mati, amin.” Kemudian dilanjut
dengan Litani Bunda Maria yang ada di
Madah Bakti nomor 41 di halaman 185.

Kelompok gamelan Winasis
mengiringi perayaan Ekaristi pada hari
Minggu, 16 Februari 2020 yang lalu.
Pada hari tersebut gereja Katolik di
seluruh dunia sedang merayakan hari
Valentine. Perayaan Ekaristi  di
laksanakan pukul 07.30 WIB. Penabuh
gamelan dan grup koor dari OMK
St.Sylvester sudah hadir pukul 07.00
WIB dan melakukan persiapan di ruang
gamelan sebelah panti iman. Pada



kesempatan tersebut Winasis bertugas
untuk mengiringi misa dalam perayaan
Valentine berkolaborasi dengan OMK
St.  Sylvester Nanggulan  yang
bertujuan memperlihatkan keterlibatan
kaum muda di dalam  hidup
menggerejawi. Semua kelompok grup
karawitan ~ winasis mempersiapkan
tempat posisi dan membenahi posisi
gamelan. Semua yang terlibat dalam
karawitan winasis mulai dari usia SD
sampai dengan Mahasiswa. Selain itu
para penabuh gamelan berupaya dalam
mengkomunikasikan persiapannya.

Para penabuh tersebut terdiri
dari seorang penabuh bonang penerus,
seorang penabuh bonang barung, dua
orang penabuh saron, seorang penabuh
saron penerus atau peking, seorang
penabuh slenthem, tiga orang pemain
saron, seorang penabuh kempul dan
gong, seorang penabuh kethuk kenong,
seorang penabuh kendang. Pada
perayaan ekaristi ini winasis tanpa
didampingi oleh pelatihnya. Hal ini
bertujuan untuk melatih kepercayaan
kepada grup tersebut. Ketika sudah
merasa selesai persiapan, para penabuh
mengambil sikap siap dengan duduk
tegak dan hening serta mempersiapkan
teks yang ada.

Pada pukul 07.26 WIB koster
membunyikan lonceng tanda perayaan
Ekaristi akan dimulai. Pastur dan para
petugas yang ada di dalam Sang Kristi
yang sudah berbaris siap untuk
perarakan ke depan Altar. Perayaan
Ekaristi  dipimpin oleh Rm Pr.
Supriyanto. Liturgi yang digunakan
pada saat itu berwarna putih, termasuk
taplak meja altar, dekorasi meja, dan
jubah yang dikenakan pastor serta para
petugas berwarna putih. Sedangkan
grup karwaitan memakai seragam batik
Winasis dan grup koor OMK
menggunakan  batik bebas serta
mengiringi dua belas lagu untuk
perayaan Ekaristi.

Sebelum perayaan EKaristi
dimulai di awali dengan informasi tata
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cara tambahan dalam perayaan
Ekaristi. Dilanjut dengan doa dari buku
panduan dan dilanjut lagu sebelum
mulai perayaan ekaristi Nderek Dewi
Maria. Lagu tersebut mengawali
permainan alunan Winasis untuk
mengiringi kesakralan misa sebelum
mulai. Lagu Nderek Dewi Maria
dengan syair yang sederhana namun
mengena dihati umat serta memiliki
makna khusus dalam Santa Pelindung
Gereja Nanggulan tersendiri. Perayaan
Ekaristi dibuka dengan ritus pembuka
yang ditandai dengan tanda salib dan
kata pengantar dari romo para penabuh
gamelan mengikuti dengan khidmat.
Setelah kata pengantar penabuh bersiap
untuk mengringi lagu “Sewaka Bakti”
lagu vyang dibawakan kelompok
Winasis dan OMK  St.Sylvester
memiliki tujuan untuk menanti di
gerbang maha suci dan memberikan
pertanda  kepada  Tuhan  dan
menghaturkan pujian diambil dari buku
madah bakti nomor 165 pengarang
Vokalista Sonora. Gending tersebut
merupakan bentuk lancaran dengan
laras pelog pathet. Bonang memimpin
irama buko dan kemudian kendang
masuk memberikan tempo.

Setelah lagu “Sewaka Bakti”.
Lagu pembukaan memiliki beberapa
peran, yaitu sebagai pembukaan
perayaan Ekaristi, sebagai pembina
kesatuan umat yang berhimpun, serta
sebagai pengiring berjalannya pastor
dan para petugas. Lagu pembukaan
disesuaikan dengan masa Liturgi agar
mampu menghantar seluruh umat
masuk ke dalam tema Liturgi pada hari
tersebut, dan durasinya disesuaikan
dengan keadaan pastor ketika sudah
siap di depan panti imam.

Para petugas dalam perayaan
Ekaristi umumnya adalah misdinar,

lektor/lektris,  penyanyi  mazmur,
prodiakan/prodiakones dan pastor.
Perayaan Ekaristi mulai dengan

perarakan oleh petugas pelayan gereja
yang diawali petugas misdinar di



bagian paling depan, lektor dan lektris
berada diposisi belakang petugas
misdinar, dilanjut petugas prodiakon
dan diakhiri oleh romo pemimpin
Ekaristi. Perarakan masuk (berdiri):
tujuan untuk membuka misa, membina
kesatuan umat, mengantar masuk
misteri iman sesuai dengan masa
liturgi, mengiringi perarakan imam
beserta pembantunya. Umat bangkit
berdiri untuk merayakan perarakan
petugs Ekaristi. Sesampai di depan
altar petugas menundukan kepala
dihadapan Salib Kristus dan berlutut
dihadapan altar. Pendupaan &
Penghormatan Altar. Imam (mewakili

umat) menghormati altar dengan
mencium altar.
Pendupaan diadakan untuk

hari-hari besar / hari khusus. Imam
mengisi dupa & memberkati dengan
membuat tanda salib. Pendupaan itu
untuk penghormatan pada Sakramen
Maha Kudus, reliqui salib/patung
Tuhan, bahan persembahan, Kitab Injil,
lilin paskah, imam dan jemaat.
Kemudian, Romo berjalan di samping
altar dan menghormati meja altar
sekaligus petugas yang lain berpindah
di bangku yang sudah tersedia. Semua
petugas yang sudah memasuki gereja
berdiri di depan panti imam dan
menundukan badan dengan tujuan yang
sama ketika umat bersujud sebelum
duduk di bangku. Sebelum itu pastor
naik ke panti imam dan mencium meja
altar tanda cinta terhadap Allah atau
dapat pula sebagai penghormatan
relikui. Kemudian seluruh petugas
menempati tempat masing-masing.
Romo pemimpin Perayaan
Ekaristi  memulai misa dengan
mengangkatkan tangannya ke atas dan
membuat tanda salib dan menghadap
ke umat. Imam mulai perayaan ekaristi
dengan membuat tanda salib “Dalam
(Demi) nama Bapa dan Putra dan Roh
Kudus”. Umat membuat tanda salib
dan menjawab “Amin”. Tanda salib
menyatakan dua pengakuan iman, yaitu
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tanda keselamatan kita, yakni Salib
Kristus, kekuatan dan kemegahan
orang Kristen terletak pada “salib
Tuhan kita Yesus Kristus” (Gal 6:14)
dan mengenang pembaptisan Kkita,
dengan menyebut Allah Tritunggal.
Oleh karena itu setiap kita membuat
tanda salib sebenarnya
menghubungkan kita dengan Sakramen
Baptis. Selanjutnya romo menyapa
salam yang diawali dengan kalimat
Tuhan Sertamu dan Umat gereja
menjawab dengan seruan dan sertamu
juga, menyatakan bahwa Tuhan Yesus
hadir di tengah-tengah umat lalu diakiri
dengan Berkah Dalem dan umat
kembali duduk dibangku masing-
masing.

Selanjutnya pastor
memberikan kata pengantar. Di dalam
kata pengantar ini pastor
menyampaikan isi atau tema perayaan
Ekaristi yang akan dilaksanakan dan
inti firman di dalam alkitab yang akan
dibaca. Hal ini bertujuan agar umat
dapat mengikuti Ekaristi sesuai dengan
tema tersebut. Selain itu pastor
mengajak umat untuk masuk ke dalam
pertobatan. Perayaan Ekaristi bagian
ini memiliki makna sebagai suatu
kesempatan umat untuk menyadari,
menyesal dan mengakui dosa-dosa
dihadapan Allah dan sesama.

Imam menyampaikan salam
dengan mengatakan “Tuhan sertamu”
dan umat menjawab “Dan sertamu
juga”, menyatakan bahwa Tuhan hadir
di tengah-tengah umat yang hadir.
Selanjutnya pengantar, Imam
mengarahkan umat kepada inti bacaan,
liturgi yang akan dirayakan saat itu.
Pertobatan ini memiliki tiga cara
tergantung tema Ekaristi, yaitu dengan
menggunakan doa Saya Mengaku,
dengan percikan air suci atau hanya
dengan seruan Tuhan Kasihanilah
Kami.

Seruan Tuhan Kasihanilah
Kami dalam perayaan  EKaristi
umumnya selalu dibawakan setiap



Ekaristi, hanya saja di dalam perayaan
Ekaristi harian biasanya dengan cara
diucapkan, sedangkan dalam Ekaristi
mingguan selalu dinyanyikan dengan
cara bergantian antar umat dan paduan
suara.  Setelah  seruan  Tuhan
Kasihanilah Kami, pastor mengajak
umat untuk memuliakan Tuhan dengan
madah Kemuliaan. Namun dalam
kondisi tertentu madah Kemuliaan
tidak dinyanyikan, seperti pada masa
adven, prapaskah dan kedukaan.
Madah ini sangat penting dalam
Ekaristi, oleh sebab itu umat yang
berhimpun menyanyikannya dengan

berdiri tanda  hormat terhadap
Kemuliaan Allah Tritunggal.
Puncak  ritus  pembukaan

adalah doa pembuka. Doa ini memiliki
struktur yang baku, yaitu ajakan pastor,
saat hening, doa seruan kepada Allah,
kemenangan penuh syukur romo
memberikan seruan tobat kepada umat
gereja Nanggulan dan dilanjut lagu
“Tuhan Kasihanilah Kami” nomor 620
ada dibuku madah bakti kedua lagu ini
dinyayikan tanpa jeda dan termasuk
dalam lagu ordinarium lagu “Tuhan
Kasihanilah Kami” dan “Kemuliaan”
merupakan bentuk gending ketawang
dengan laras pelog pathet barang.
Kemudian dilanjutkan dengan seruan
tobat (berlutut). Dalam tobat ini umat
menyampaikan penyesalan dan
pertobatan atas dosa dan kesalahan
pada Tuhan dan sesama. Ada beberapa
rumusan pernyataan tobat, salah
satunya “Saya mengaku kapada Allah
yang Maha Kuasa...” dan kemudian
imam  memberikan  absolusi  /
pengampunan  dengan  menjawab
“Semoga Allah yang Mahakuasa
mengasihani kita, mengampuni dosa
kita dan menghantar kita ke hidup yang
kekal”. Absolusi / Pengampunan ini
tidak memiliki kuasa yang sama
dengan pengampunan pada Sakramen
Tobat.

Detail rumusan tobat di atas
adalah sebagai berikut “Saya Mengaku
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kepada Allah Yang Maha Kuasa dan
kepada saudara sekalian bahwa saya
telah berdosa dengan pikiran dan
perkataan, dengan perbuatan dan
kelalaiaan, Saya Berdosa, Saya
Berdosa, Saya Sungguh Berdosa, oleh
sebab itu saya memohon kepada Santa
Perawan Maria, Kepada Para
Malaikat dan orang Kudus dan kepada
saudara sekalian supaya mendoakan
saya kepada Allah Tuhan Kita” amin.

Ritus  pembukaan  dapat
dirangkum meliputi perayaan masuk,
tanda salib, salam, pengantar, tobat,
Tuhan kasihanilah kami, madah
kemuliaan dan doa pembukaan. Tuhan
Kasihanilah merupakan seruan / litani
untuk mohon belas kasih Tuhan, yang
diteladankan dua orang buta yang di
sembuhkan Yesus (lih Mat 9:27).
Kemudian, Kemuliaan (berdiri): madah
untuk memuji dan memuliakan Allah
Bapa, Yesus Kristus dan Roh Kudus.

Lagu “Kemuliaan” dibawakan
dengan khusyuk serta seluruh umat
bangkit berdiri dan menyanyikan
dengan penuh iman. Ritus pembuka
kemudian  diakhiri dengan doa
pembuka yang dipimpin oleh romo
paroki Nanggulan. Setelah ritus
pembuka masuk ke suasana Liturgi
Sabda. Lektor, lektris dan penyanyi
mazmur Yyang bertugas menempati
tempat di mimbar. Seluruh umat, romo
dan petugas lainnya duduk di kursi
masin-masing di tempat yang sudah
tersedia. Selanjutnya romo
memberikan kata pengantar, di dalam
kata pengantar ini romo menyampaikan
isi atau tema perayaan Ekaristi yang
akan dibaca. Hal ini bertujuan agar
umat dapat mengikuti perayaan
Ekaristi sesuai dengan tema. Selain itu
romo mengajak umat untuk masuk ke
dalam pertobatan. Perayaan EKaristi
bagian ini memiliki makna sebagai
suatu  kesempatan umat  untuk
menyadari menyesali dan mengakui
dosa-dosa di hadapan Allah dan
sesama.



Bagian  ritus  pembukaan
dilanjutakan dengan Liturgi Sabda.

Terbagi menjadi dua struktur : Allah
yang bersabda dan Umat yang
menanggapi.  Merupakan  dialog

perjumpaan antara Allah yang bersabda
dan umat yang menanggapi (mazmur
tanggapan).  Liturgi ini  sangat
berhubungan erat dngan Liturgi
perayan EKkaristi, karena bagian inilah
pemaparan karya keselamatan Allah

yang kemudian disyukuri dalaam
Liturgi  Ekaristi.  Liturgi  Sabda
memiliki  kerangka yang sudah
dibakukan, yang meliputi bacaan

pertama yang diambil dari Kitab Suci
Perjanjian Lama, mazmur tanggapan,
bacaan kedua yang dipilih dari surat-
surat rasul, seruan  Alleluia/bait
pengantar Injil, aklamasi, bacaan kedua
dibacakan oleh lektor. Liturgi Sabda
terbagi menjadi struktur : Allah yang
bersabda dan Umat yang menanggapi.
Merupakan dialog perjumpaan antara
Allah yang bersabda dan umat yang
menanggapi mazmur. Bacaan Pertama
(duduk) bacaan pertama diambil dari
Kitab Suci Perjanjian Lama. Bacaan
pertama ada hubungannya dengan Injil

hari itu, tujuannya memberi latar
belakang sehingga menambah
pengertian/  pemahaman  sejarah

keselamatan Allah dari perjanjian lama
dan berpuncak pada Yesus yang di
wartakan dalam Injil. Bacaan yang
pertama yang dibacakan oleh lektris
saudari Helaria diambil dari Kitab
Kisah Para Rasul Bacaan | (Sir 15:15-
20). Inti tulisan ini adalah tentang
kesetiaan Tuhan dihadapan umatnya
kepada apa yang dihendaki dapat
diulurkan tangannya. Hidup dan mati
terletak didepan manusia karena
sungguh  besarlah  kebijaksanaan
Tuhan, dan segenap pekerjaan manusia
akan dikenal.

Mazmur Tanggapan (duduk)
merupakan tanggapan umat atas sabda
Allah yang baru diwartakan. Biasanya
dinyanyikan yang diilhami oleh Allah
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sendiri karena diambil dari Kitab
Mazmur dan umat menyanyikan
dibagian refren. Bacaan ditanggapi
dengan mazmur tanggapan Yyang
dibawakan dengan saudara Agustinus
Purwaka. Pada perayaan ekaristi
Minggu biasa VI-Th A menggunakan
mazmur tanggapan yang berjudul
“Sabda-Mu adalah Kebenaran,
Hukum-Mu Kebebasan dengan laras
pelog pathet lima. Kidung ini dibuka
oleh tabuhan bonang dan kendang
dilanjut iringan, kemudian penyanyi
mazmur menyanyikan bagian ulangan
kemudian diulang oleh seluruh umat.
Mazmur tanggapan terdiri dari kalimat
ulangan dan ayat yang dipilih secara
seksama oleh para ahli liturgi dari kita
mazmur. Mazmur tanggapan
dibawakan secara istimewa oleh
penyanyi solis pilihan karena menyanyi
mazmur mendapatkan nilai lebih di
antara semua nyanyian umat yang
menyertai semua tata cara liturgi.
Setelah  bagian  ayat  pertama
dinyanyikan oleh pemazmur tanpa
diiringi  gamelan dan dianggapi
kembali dengan bagian ulangan oleh
umat dengan iringan gamelan. Begitu
pula dengan bagian ayat kedua dan
bagian ulangan.

Bacaan kedua (duduk) bacaan
kedua biasanya diambil dari tulisan /
surat di perjanjian baru, misalnya salah
satu surat Rasul Paulus. Bacaan kedua
mewartakan iman akan Yesus menurut
konteks Gereja Perdana. Bacaan kedua
bertujuan mempersiapkan umat pada
puncak perayaan sabda yakni Injil.
Bacaan kedua dibacakan oleh lektor
dengan saudara  Agustinus  Susi
Mulyantoro bacaan yang diambil dari
Surat Pertama Rasul Paulus kepada
umat di Korintus Bacaan 11 (1Kor 2:6-
10). Bacaan ini menceritakan bahwa
sebelum dunia dijadikan Tuhan Allah

telah  menyediakan  hikmat bagi
kemuliaan kita. Alleluya / Bait
Pengantar Injil (berdiri) Tujuan

untuk mempersiapkan umat untuk



mendengarkan bacaan Injil, umat
menyanyikan “ALLELUYA” artinya
Terpujilah Tuhan, yang mengingatkan
pujian atas Tuhan yang bangkit /
Paskah. Semua umat berdiri sebagai
ungkapan hormat pada Sabda Allah.
Seruan Alleluya oleh pemazmur dan
seluruh umat berdiri untuk
menghormati seruan Injil yang akan
dibacakan oleh romo paroki.

Injil  (berdiri)  Merupakan
puncak Liturgi Sabda. Gereja percaya
bahwa Kristus "hadir dalam sabda-
Nya, karena la sendirilah yang
bersabda ketika Kitab Suci dibacakan
di gereja”. Oleh karena itu, bacaan injil
mempunyai beberapa keistimewaan
dengan dibacakan oleh imam / diakon
dan umat berdiri. Injil di hormati
dengan pendupaan (untuk hari raya/
pesta). Sebelum bacaan injil ada dialog
antara imam & umat. "Tuhan sertamu”
dan umat menjawab “Dan sertamu
juga”. Kemudian Imam berkata, "Inilah
Injil Yesus Kristus menurut (Lukas /
Matius / Markus /Y ohanes)” dan umat
menjawab “Dimuliakanlah Tuhan”,
sambil membuat Tanda Salib di kening,
bibir dan hati dengan ibu jarinya, kita
bisa ungkapkan dalam hati “SabdaMu,
ya Tuhan kami pikirkan dan renungkan
(tanda salib dikening), kami wartakan
(tanda salib dimulut), dan kami
resapkan dalam hati.

Diawali dengan bonang untuk

memasuki pengambilan nada
pemazmur. Bacaan Injil sebagai
puncak dari Liturgi sabda sangat

penting untuk dihayati para umat. Oleh
sebab itu, sebelum membacakan injil,
romo melagukan aklamasi dan salam
pembuka untuk mengawali pewarta. Di
hari  tertentu, romo  mengarak
Evangeliarium (Injil) dan mendupai

setelah aklamasi, kemudian
didampingi dua misdinar yang
membawa lilin di kiri dan kanan.
Pembacaan Injil dimulai dengan

13 Frans Sugiyono, 47.
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tanggapan membuat tanda salib di dahi,
bibir dan dada. Gerakan ini secara
umum ingin mengungkapkan bahwa
sabda Tuhan dipikirkan dengan akal
budi, diwartakan dengan mulut dan
direnungkan di dalam hati. **Diakhir
pembacaan Injil, romo melakukan
aklamasi dengan disertai tata gerak
mengangkat injil. Inti firman yang
dibacakan romo paroki dari bacaan Injil
(Mat 5:20-22a,27-28,33-34a,37). Injil
yang dibacakan menjelaskan tentang
makna lain yang diajarkan nenek
moyang yang diajarkan Yesus.

Sesudah itu seluruh umat dan
para petugas duduk, sedangkan romo
memberikan homili sesuai dengan tema
Perayaan Ekaristi dan menceritakan
suportnya di hari kasih sayang terhadap
anak-anak  muda supaya lebih
menyanyangi gereja Kita, terutama
penerus gereja kaum muda yang sedang
bertugas paduan suara dan gending
serta seluruh umat yang mengikuti
Perayaan EKkaristi.

Homili (duduk) dimaksudkan
untuk mewartakan dan mendalami
sabda Allah / misteri iman yang
bertolak dari bacaan / tema yang baru
dibacakan, dengan bahasa / situasi
umat yang dihadapi saat ini sehingga
dapat memperteguh iman umat.
Kemudian dilanjutkan dengan
Syahadat Doa Aku Percaya (berdiri)
yang merupakan pernyataan iman
seluruh umat, sekaligus meng-aminkan
bacaan dan homili yang telah Kkita
dengarkan  sebelumnya.  Syahadat
merupakan ungkapan untuk mengingat
kembali pokok-pokok iman
kepercayaan  sebelum  merayakan
Liturgi perayaan EKaristi.

Kemudian dilanjutkan dengan
Doa Umat (berdiri). Doa umat adalah
doa seluruh umat beriman bukan hanya
untuk kepenting diri sendiri dan
kelompok, melainkan doa untuk
seluruh Gereja semesta. Biasanya doa



umat mencakup : doa bagi Gereja,

negara dan pemimpin masyarakat, bagi

orangorang  dengan  kepentingan

khusus dan bagi kepentingan umat

paroki. Jlka di beri waktu hening, Kkita

pun dapat mendoakan doa kita dalam

hati. Ditiap doa umat menjawab

“Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan."

Biasanya doa dibuka & ditutup oleh

imam / prodiakon, kemudian tiap doa

didoakan oleh lector/pembaca. Doa

umat diurutkan sebagai berikut:*

1. Doa untuk keperluan gereja.

2. Doa untuk para penguasa negara
dan keselamtan seluruh dunia.

3. Doa untuk orang-orang yang
sedang menderita.

4. Doa untuk umat setempat.

Doa umat selalu direspon oleh
umat dengan tujuan agar umat turut
memohon bersama petugas. Pada
perayaan khusus, doa umat dapat
ditambahkan doa tematik serta
mendoakan ujub khusus yang diajukan
oleh umat tertentu kepada romo, dan
romo terkadang juga memberikan
waktu hening kepada umat agar
menadasari masing-masing. Kemudian
romo menutup doa dengan ajakan
perwujudan dari injil atau tema
tersebut. Setelah lektris membacakan
doa umat, seluruh petugas menyiapkan
diri untuk mengikuti Liturgi Ekaristi.

Upacara persiapan
persembahan pada umumnya
dilakukan  untuk  mempersiapkan

bahan-bahan yang akan dipersiapkan
dalam Doa Syukur Agung. Upacara ini
dilaksankan di meja altar, sebagai pusat
dari meja perjamuan. Persembahan
(duduk)  terdiri dari Kolekte
Persembahan umat diwujudkan dalam
kolekte (pengumpulan uang). Kolekte
bukan bertujuan untuk membebani
umat / memperkaya gereja [/
memperkaya imam. Kolekte adalah
bentuk partisipasi umat bukan hanya
untuk keperluan roti dan anggur yang

14 Frans Sugiyono, 67.
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akan di ubah menjadi Tubuh dan Darah
Kristus, tapi yang lebih utama adalah
ungkapan syukur atas kebaikan Allah.
Uang hasil kolekte dipakai untuk
berbagai  keperluan  gereja  dan
kepedulian kita terhadap orang miskin.
Selama kantong kolekte diedarkan,
Imam mempersiapkan altar,
mendoakan persembahan yang ada di
altar agar pantas diterima Tuhan, Imam
berdoa agar dirinya pantas untuk
mempersembahkan Tubuh dan Darah
Kristus sambil membasuh tangan tanda
penyucian.

Pada saat persiapan ini umat
mengumpulkan kolekte yang
melambangkan partisipasi umat dalam
kurban serta menyatakan tanggung
jawab terhadap keperluan ibadat dan
sosial.’® Di panti imam meja perjamuan
disiapkan oleh para petugas misdinar
sembari menata piala, serta membantu
romo dalam menyiapkan roti dan
anggur. Setelah itu dari pintu depan
gereja para petugas mengarahkan
persembahan ke panti  imam.
Persembahan yang diantar umumnya
merupakan hasil pengumpulan kolekte
dan hasil bumi. Romo menyiapkan
kurban persembahan, sementara umat
mengumpulkan kolekte persembahan.
Petugas koor menyajikan lagu
“Sembahan Sudra” lagu ini di bawakan
menggunakan laras pelog pathet nem
dengan penuh kehikmatan.
Selanjutnya, Doa Persiapan
Persembahan yaitu Imam mengajak
umat  untuk  berdoa  “Semoga
persembahan ini  diterima demi
kemuliaan Tuhan dan keselematan kita
serta seluruh umat yang kudus” dan
umat menjawab "Amin” atas Doa
Persiapan Persembahan dan berlutut /
berdiri untuk mengikuti Doa Syukur
Agung.

Liturgi  Ekaristi dilanjutkan
dengan Prefasi untuk memulai Doa
Syukur Agung yang dipimpin oleh

15 Frans Sugiyono, 70



romo. Doa Syukur Agung merupakan
inti dari perayaan EKaristi karena
seluruh ucapan syukur atas
penyelamtan Tuhan. Liturgi EKkaristi
dipusatkan pada Doa Syukur Agung.
Doa Syukur Agung adalah suatu doa
syukur dan pengudusan. Seluruh umat
diajak romo untuk mengarahkan hati
kepada Tuhan dengan berdoa dan
bersyukur. Romo menyampaikan doa
atas nama umat kepada Allah Bapa,
dalam Roh Kudus, dengan pengantara
Yesus Kristus. Doa Syukur Agung
berlutut (disingkat DSA) adalah
puncak perayaan Misa dan inti iman
kita. DSA merupakan suatu doa syukur
dan pengudusan. Bagian-bagian yang
paling penting dalam Doa Syukur
Agung ialah: Prefasi (berdiri) artinya
doa yang mengiringi kurban, sebagai
bentuk ucapan syukur atas seluruh
karya penyelamatan Nya. Imam
mengawali dengan "Tuhan
bersamamu." Dan di jawab “Dan
sertamu juga”. Imam mengajak untuk
lebih fokus / mengarahkan
perhatikan/hati kita seluruhnya kepada
misteri iman : “Marilah mengarahkan
hati kepada Tuhan”, umat menjawab
“Sudah kami arahkan” - Imam
mengundang umat untuk bersyukur
kepada Tuhan “Marilah bersyukur
kepada Tuhan Allah kita”, umat
menjawab : "Sudah kami arahkan."
Sesudah dialog, imam melanjutkan
dengan doa intinya pujian syukur dan
memuji karya agung Allah yang
menyelamatkan manusia.

Dilanjut dengan lagu “Kudus”
yang diambil di madah bakti nomer 673
dengan pelog barang gendhing
ketawang. Lagu ini merupakan unsur
yang harus diadakan di setiap perayaan
Ekaristi karena berada dibagian inti
Liturgi Ekaristi. Pada perayaan Ekaristi
Minggu biasa VII-Th A romo dan
petugas koor serta seluruh umat
menyanyikan lagu dengan semarak
setelah menyanyikan lagu ini seluruh
umat mengambil sikap berlutut dan
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Perayaan Ekaristi dilanjutkan
dengan/konsekrasi. Menyanyikan /
menyerukan  Kudus  mempunayai
makna menyatakan betapa luar
biasanya Allah kita "Kudus, kudus,
kuduslah Tuhan, Allah segala kuasa,
surga dan bumi penuh kemuliaan-Mu."

Kemudian, mendoakan Doa
Syukur Agung (berlutut). Dalam Tata
Perayaan Ekaristi (TPA) ada 10 jenis
Doa Syukur Agung dan dipilih salah
satu sesuai dengan tema perayaan).
Doa Syukur Agung diucapkan oleh
imam saja. Bagian-bagian dari Doa
Syukur Agung adalah doa permohonan
agar Roh Kudus menguduskan roti dan
anggur, kisah institusi dan konsekrasi
menjadi bagian pnting juga, Yyaitu
perubahan roti dan anggur menjadi
Tubuh dan Darah Kristus. Kisah ini
mengutip ucapan dan tindakan Yesus
pada Perjamuan  Terakhir yaitu
"Terimalah dan makanlah. Inilah
TubuhKu yang diserahkan bagimu”
dan "Terimalah dan minumlah. Inilah
piala darahKu, darah perjanjian baru
dan kekal yang ditumpahkan bagimu
dan semua orang demi pengampunan
kekal. Lakukanlah ini untuk
mengenangkan Aku." Di situ Kristus
mempersembahkan Tubuh dan
DarahNya dalam rupa roti dan anggur,
dan memberikannya kepada para rasul
untuk dimakan dan diminum, Kalimat
"Lakukanlah ini untuk mengenangkan
Aku", yang menjadi dasar
terselenggaranya Perayaan Ekaristi
hingga saat ini.

Kemudian konsekrasi
disempurnakan dengan anamnesis.
Anamnesis ini dinyanyikan oleh romo
yang kemudian ditanggapi oleh seluruh
umat. Setelah konsekrasi
diucapkan/dinyanyikan anamnesis,
menyatakan tiga misteri iman Kristen:
kematian Kristus, kebangkitan Kristus
dan kedatangan-Nya kembali.
Dilanjutkan dengan doa khusus bagi
arwah, para orang kudus, pimpinan
gereja mulai paus, uskup, imam hingga



umat biasa. Ini kelebihan orang katolik
dibandingkan orang kristen, yaitu Gereja
Katolik selalu mendoakan para leluhur
yang sudah meninggal agar
mendapatkan pengampunan dosa &
kehidupan kekal. Doa Syukur Agung
ditutup dengan Doksologi, yaitu pujian
kepada Allah, Imam mengangkat piala
dan hosti sambil mengucapkan "Dengan
pengantaraan Kristus, bersama Dia dan
dalam Dia, bagi-Mu, Allah Bapa yang
mahakuasa, dalam persekutuan dengan
Roh Kudus, segala hormat dan
kemuliaan sepanjang segala masa" dan
umat berkata "Amin".

Lalu pastor membacakan doa-
doa kembali dan ditutup dengan ucapan
Amin yang diserukan dengan meriah
sesudah itu romo mengajak umat untuk
bangkit berdiri dan mengajak doa
“Bapa Kami” gendhing lancaran pelog
lima. Bapa Kami (berdiri) mempunyai
makna kita mempersiapkan diri untuk
makan dan minum di meja perjamuan
Tuhan dengan kata-kata yang diajarkan
oleh Yesus "Berilah kami rejeki pada
hari ini, dan ampunilah kesalahan kami
seperti kami pun mengampuni yang
bersalah kepada kami Romo mengajak
untuk saling berdamai. Dalam EKkaristi
umat memberikan salam damai untuk
menyatakan kasih dan damai satu
dengan yang lain. Untuk beberapa
gereja salam damai diiringi dengan
nyanyian, tetapi juga tidak ada yang
tidak menggunkan nyanyian. Apabila
diiringi dengan petugas biasanya
langsung mengajak umat untuk
mengambil sikap berlulut atau duduk
dan menyanyikan iringan pemecahan
roti. Perayaan Ekaristi dilanjut dengan
“Salam Damai” dan penabuh gamelan
menyiapan lagu “Anak Domba Allah”
yang berbentuk ketawang dengan pelog
barang. Doa damai (berdiri) Komuni
(dari bahasa Latin ‘communio’ =
persekutuan) adalah sumber
rekonsiliasi serta persekutuan Kkita
dengan Tuhan dan dengan seluruh
umat, oleh karena itu sebelum
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menerima komuni, Imam mengajak
umat berjabat tangan kepada umat di
sekeliling kita sebagai tanda damai &
cinta kasih, sambil menyanyikan lagu
“Salam Damai”. Setelah itu seluruh
umat dan para petugas masuk salam
keheningan untuk  mempersiapkan
menyambut komuni. Pemecahan roti
diiringi Anak Domba Allah (berlutut),
Imam memecahkan Hosti diiringi
dengan lagu Anak Domba Allah.
Pemecahan roti menandakan bahwa
umat beriman yang banyak itu menjadi
satu (1 Kor 10:17) karena menyambut
komuni dari roti vang satu, yakni
Kristus sendiri, yang wafat dan bangkit
demi keselamatan dunia. Lagu Anak
Domba Allah pada zaman dahulu
digunakan untuk mengiringi dalam
pemecahan roti, karena roti yang
dipecahkan berukuran besar sehingga
harus dipecah-pecah sebelum
dibagikan ke umat.

Romo dan prodiakon serta
suster membagikan komuni kepada
seluruh umat dan diiringi nuansa
gamelan serta lagu “Aku Mengasihi
Tuhan” nomer 290 di madah bakti
dengan gendhing lancaran pelog limo.
Sebelum dimulai para penabuh berbaris
di depan dan menerima komuni
kemudian kembali mempersiapakan
diri untuk mengiringi lagu komuni.
Komuni diawali dengan Imam
mengangkat tinggi hosti dan piala
anggur vyang telah dikonsekrasikan
sambil mengucapkan "Inilah Anak
Domba Allah yang menghapus dosa
dunia. Berbahagialah kita yang
diundang ke perjamuannya" dan umat
menjawab "Ya Tuhan, saya tidak
pantas Tuhan datang pada saya, tapi
bersabdalah saja maka saya akan
sembuh”, kemudian Imam berkata
"Tubuh dan Darah Kristus”, dan
ditanggapi oleh umat dengan berkata
"Amin". Kalimat ini mengutip kalimat
tanda iman dari perwira kapernaum
yang memohon penyembuhan dari
Yesus (Mat 8:8). Iman ini pula yang



kita teladani, dengan menerima Tubuh
Kristus, kita pun disembuhkan!

Imam menerima komuninya,
kemudian memberikannya prodiakon,
putra altar, putri sakristi dan kemudian
kepada umat lainnya. - Umat dapat
menerima komuni dalam satu rupa atau
dua rupa dalam kesempatan khusus.
Ajaran iman Gereja  Katolik
mengajarkan bahwa tidak terdapat
perbedaan antara satu rupa (hanya
menerima Hosti) maupun dua rupa
(menerima  Hosti  dan  Anggur).
Pembagi komuni akan mengucapkan
"Tubuh Kristus" dan penerima komuni
menjawab  "Amin" dengan sikap
hormat. Setelah umat menerima
komuni, umat kembali ke tempat duduk
dan berdoa secara pribadi. Isi doa
pribadi dapat berupa ucapan syukur &
memuji Tuhan karena Tuhan hadir &
tinggal dalam hidup kita, permohonan
agar dengan kehadiran Tuhan, Kita
semakin di beri kekuatan dan
dibimbing terang Roh Kudus. (Puji
Syukur no 211).

Pada kesempatan ini penabuh
ada yang berbeda dengan tampilnya 3
anak SD yang menabuh bonang
barung, bonang penerus dan kethuk.
Dibuka oleh bonang barung sebagai
tanda  lagunya  dimulai  untuk
mengiringi  pastur dan  imamat
membagikan Komuni. Petugas koor
mengikuti suasana alunan dari gamelan
Winasis begitu pula para penabuh
kompak mengiringi lagu komuni. Lagu
yang dibawakan secara harmonis
bersama kelompok paduan suara dan
hal ini nampak mencuri perhatian para
umat yang selesai mengambil komuni
dan menyaksikan alunan anak-anak SD
yang lancar memainkan gamelan.

Selanjutnya, memasuki doa
sesudah komuni (berlutut) Untuk
menyempurnakan permohonan umat
Allah, dan sekaligus menutup seluruh
ritus komuni, imam memanjatkan doa
sesudah komuni. Dalam doa ini imam
mohon, agar misteri yang sudah
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dirayakan itu menghasilkan buah.

Ritus  penutup memuat
beberapa hal yaitu pengumuman,
pemberkatan, pengutusan dan
perarakan. Ritus penutup adalah
peralihan dari doa kehidupan harian.
Pengumuman  dibacakan  tentang

informasi yang bersifat pastoral dan
umat menyimak dengan sikap duduk.
Romo memberikan  berkat dan
pengutusan dengan sikap
mengulurkaan tangan dan mengucap
doa berkat. pengumuman (duduk),
kemudian dilanjutkan dengan berkat &
pengutusan (berlutut) Imam memberi
berkat dengan menyerukan Tritunggal
Mahakudus sambil memberi berkat -
Bapa, Putera dan Roh Kudus. Kita
membuat tanda salib. Kemudian imam
mengakhiri Misa dengan berkata:
"Marilah pergi! Kita diutus" dan kita
jawaban liturgi, "Amin". Perutusan
merupakan konsekwensi dari seluruh
perayaan. Setelah  mendengarkan
firman Tuhan, mengamininya, kitapun
dipanggil  untuk  mewartakannya
melalui hidup sehari-hari.

Akhir  rangkaian  Ekaristi
ditutup degan tanda salib. Rangkaian
komuni ditutup dengan doa sesudah
komuni doa dipimpin oleh lektor yang
bertugas di atas mimbar dan mengajak
doa Salam Maria tiga kali dilanjut
dengan pengumuman paroki gereja.
Dengan berakhirnya pengumuman
gereja seluruh umat dan petugas
menempati tempat masing-masing dan

berdiri untuk menutup rangkaian
perayaan Ekaristi. Romo  berdiri
dibelakang meja altar mengajak

seluruh umat untuk menerima berkat
penutup. Setelah itu romo turun dan
menghormati mimbar dan mennutup
rangkaian perayaan Ekaristi. Perarakan
(berdiri) seluruh umat memberi hormat
kepada altar. Imam dan para pelayan
meninggalkan ruang altar.

Lagu “Ku Pandang Sepuas
Hati” mengiringi langkah petugas dan
umat untuk mengakhiri perayaan



Ekaristi dan diawali oleh bonang
barung yang masih dimainkan oleh
anak SD serta bonang penerus dan
penabuh kethuk walaupun penabuh
gamelan yang lain masih didominasi
oleh anak dewasa.

E. Bentuk Penyajian
Krawitan Winasis

Gending

Salah satu ritual umat Katolik di
seluruh dunia yaitu mengikuti perayaan
Ekaristi. Ritual suatu bentuk upacara
atau perayaan yang berhubungan
dengan kepercayaan agama yang
ditandai oleh sifat khusus,
menimbulkan rasa hormat yang luhur
merupakan pengalaman pribadi yang
suci.'® Ritual diselengarakan pada
beberapa tempat dan waktu yang
khusus dengan perbuatan dan peralatan
ritus yang bersifat sakral. Dalam
penyelenggaraan ritual ~ Khususnya
perayaan Ekaristi, terdapat dua aspek
yang mendukung yaitu aspek musikal
dan aspek non-musikal. Aspek musikal
berkaitan dengan tata penyajian musik
yang digunakan, sedangkan aspek non-
musikal berhubungan dengan hal-hal
lain yang mendukung di luar musik.
Kedua aspek di atas merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
dalam perayaan Ekaristi. Untuk
memahami aspek musikal dan non-
musikal dalam perayaan Ekaristi dapat
dirinci sebagai berikut.

1. Aspek Non-Musikal

Aspek non-musikal merupakan
suatu kesenian yang tidak
menggunakan musik sebagai medianya
atau dapat dikatakan aspek pendukung
penyajian suatu musik. Aspek non-
musikal juga dijumpai dalam tabuhan
karawitan sebagai pengiring EKaristi.
Aspek tersebut tidak berhubungan
langsung dengan bentuk musik, akan

16 Y. Sumandiyo Hadi, Seni dalam
Ritual Agama
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tetapi menjadi pendukung dan/atau
pelengkap dalam penyajian bentuk
musiknya. Aspek non-musikal tersebut
dapat dijumpai dalam penyajian
karawitan pengiring Ekaristi kelompok
Winasis pada Minggu, 16 Februari
2020 vyang sekaligus merupakan
perayaan Valentine. Valentine identik
dengan hari kasih sayang yang
biasanya dirayakan oleh anak muda. Di
perayaan Ekaristi grup karawitan
Winasis yang biasanya anak-anak dan
OMK ST.Sylvester yang masih remaja
mendapatkan tugas pelayanan supaya
lebih memaknai Ekaristi lebih khusus
untuk kaum muda. Biasanya gending
dikumandangkan di Minggu ke 1V
namun di Minggu biasa ini anak-anak
muda ingin memperlihatkan jati dirinya
sebagai orang yang mencintai
budayanya sendiri dengan
melantangkan nyanyian gereja dengan
iringan gending Jawa. Dalam bentuk
penyajian iringan karawitan Winasis
tersebut, terdapat aspek non-musikal
yang dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Tempat dan Waktu

Perayaan Ekaristi dengan iringan
Jawa dengan perayaan Valentine
dilaksanakan di Gereja Santa Perawan
Maria Tak Bercela Nanggulan, Karang
RT 29/RW 11, Jatisarono, Nanggulan,
Kulon  Progo, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Perayaan ini berlangsung
pada hari Minggu, 16 Februari 2020 yang
bertepatan dengan Minggu Biasa VI
tahun A. Perayaan Ekaristi dimulai dari
pukul 07.20 sampai pukul 09.00.

b. Pelaku

Aspek non-musikal yang memiliki
peranan dalam keberlangsungan sebuah
ritual yaitu pelaku. Para pengrawit,
penyanyi, pemazmur, koor, serta dirigen
menjadi pelaku musik perayaan Ekaristi.



Para pengrawit tersebut  meliputi
pengendang, penabuh bonang, penabuh
saron, penabuh demung, penabuh
slentem, penabung kenong, penabuh
kempul, penabuh kethuk, penabuh

peking, penabuh gong. Ciri khas pelaku
dalam aspek nonmusikal dalam konteks
iringan karawitan Winasis ini adalah
bahwa semua  pelaku  dan/atau
pengrawitnya adalah anak-anak.

c. Kostum

Kostum yang dipakai oleh para
pengrawit adalah batik khusus dari
grup Winasis dan kostum yang dipakai
paduan suara adalah batik bebas.
Dengan sifat menabuh duduk sila, para
pengrawit pria menggunakan celana
panjang dan rok untuk yang
perempuan.

d. Tata Letak Alat Musik

Alat musik gamelan terletak di
sebelah sayap kanan gereja berdekatan
dengan tempat paduan suara yang
terpisah jarak. Gamelan disusun agar
pas dan sesuai dengan pemain
karawitan. Posisi gamelan menghadap
bangku Iman. Depan sendiri ditepati
bonang di tengah-tengah berposisi
kendang di samping di tempati saron,
demung, slentem, peking, kethuk
kenong, dan di samping belakang di
tempati gong dan kempul.

2. Aspek Musikal
a. Instrumen Gamelan
Gamelan Jawa di gereja
Nanggulan terdiri dari kendang,
bonang barong, bonang penerus,
demung, saron, slenthem, peking,
kenong, kethuk, kempul gong,
gambang dan gendher. Irama musik
umumnya lembut dan mencerminkan
kesakralan alat tersebut.

b. Analisis Musikologi
Analisis musik merupakan proses
yang penting untuk dapat memahami
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suatu bentuk lagu dan bagian-bagian di
dalamnya. Oleh sebab itu, dalam
sebuah pengkajian musik dibutuhkan
pendalaman mengenai bagian musik
secara  mendetail untuk  dapat
mengetahui analisis konteks musiknya.
Analisis musik yang digunakan dalam
penulisan ini  menggunakan teori
karawitan secara umum, dan dasar
landasan kendangan dalam gamelan.
Secara keseluruhan analisis ini akan
mendukung relevansi musik dengan
kaidah budaya. Pada umunya gamelan
Jawa dimainkan oleh umur dewasa dan
lanjut usia. Dengan adanya penabuh
gamelan anak-anak mulailah dididik
dengan sikap duduk bersila berkaitan
dengan tradisi Jawa dan anak-anak
diajari tata cara perilaku atau
unggahungguh. Dalam lingkungan
istana Jawa. Duduk bersila adalah
duduk lesehan yang banyak dilakukan
oleh para abdi dalem yang sudah lanjut
usia. Etika Jawa  seperti ini
mempengaruhi budaya anak-anak akan
cintanya tradisi.

Gereja Katolik sejak Konsili
Vatikan Il (1965) telah terbuka dengan
budaya lokal dalam peribadatan.
Perayaan Ekaristi sebagai salah satu
ritual yang sakral dan utama telah
menjadi budaya baru yang masuk ke
dalam Gereja dan simbol Liturgis
seperti bahasa dan musik. Musik
inkulturatif semakin berkembang dan
menyatu  sebagai  milik  umat.
Venomena karawitan anak merupakan
bukti tentang pentingnya penerapan
terhadap budaya kita sendiri kepada
anak-anak, karena Tuhan berjanji
untuk memberikan segalanya kepada
seluruh umat manusia. Di dalam
pelayanan Gerejawi, posisi anak-anak
sudah diterapkan sebagai pelayanan
misdinar, lektor, lektris, kor, dirigen
dan sebagainya.

Perbedaan Winasis dari pada
kelompok karawitan yang ada di gereja
katolik Nanggulan, tentunya dimainkan
oleh anak-anak dan usia remaja dengan



gaya ceria atau senang terdengar
dengan ritmis yang agak cepat. Dalam
lagu ini juga dimainkan dengan
kendang batang menunjukkan unsur
keceriaan di dalam gending tersebut
dan juga ditambah nuansa bonang
imbal. Bahkan isi lagu menunjukkan
keceriaan karena lagu ini
mengungkapkan rasa syukur atau
megagumi ciptaan Tuhan. Perbedaan
yang tampak dari garapan Winasis di
perayaan Ekaristi Nanggulan dengan
gending yang dimainkan di Kraton, jika
di Kraton permainannya dilakukan
dengan sangat agung atau jika
dimainkan anak-anak akan trasa jenuh
dan juga gending gereja dengan
gending Kraton tujuan maknanya
berbeda.

1) Transkripsi
Pokok pembahasan dari penulisan
ini adalah  penyajian  gendhing
karawitan. Pemindahan bentuk
penyajian ke dalam bentuk not, huruf,
dan simbol musik lainnya diperlukan
untuk merealisasikan transkripsi ini.
Pemindahan bentuk tersebut yang
dikenal dengan istilah transkripsi.
Tahapan yang dilakukan penulis dalam
melakukan transkripsi melalui dua
tahap, yaitu dengan cara merekam dan
menulis ke dalam bentuk simbol.
Penulisan  transkripsi  ini
menggunakan font Kepatihan Pro
karena dianggap dapat mencakup
seluruh kebutuhan penulisan notasi
gamelan. Transkripsi dilakukan dengan
cara memindahkan not, huruf, dan
simbol yang digunakan. Selanjutnya,
tabuhan pengrawit yang digolongkan
berdasarkan jenis instrumen dengan
menggunakan nadanada pentatonis
Jawa berlaras pelog dituliskan dan
dijabarkan dalam transkripsi ini.
Namun, beberapa instrumen seperti
kenong, kempul, ketuk, dan gong
hanya ditulis dalam simbol saja yang
tertera dalam transkripsi balungan.
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Instrumen yang menggunakan pola
tabuhan khusus seperti bonang tidak
ditulis karena pembahasan dalam
penulisan ini hanya berpusat pada
tabuhan kendang saja. Transkripsi lagu
dalam penulisan ini yaitu lagu penutup
“Ku Pandang Sepuas Hati”. Lagu ini
diambil dari perayaan Ekaristi Minggu
biasa VI tahun A dengan kelompok
karawitan ~ Winasis. Gending ini
diambil karena menjadi pust perhatian
dari semua umat setelah selesai
mengikuti perayaan Ekaristi karena
terlihat ada anak-anak yang begitu
lincah memaninkan gamelan, sesuai
dengan roh  nuansa  semangat
merayakan Valentain. Kesempatan
tersebut dimainkan dengan benar dan
dipadukan suara dari kor OMK. Oleh
sebab itu transkripsi tetap ditulis sesuai
dengan pemain yang benar agar tidak
menjadi suatu kendala.

2) Analisis Bentuk Lagu

Lagu “Ku Pandang Sepuas
Hati” terdiri atas dua unsur yang
penting, yaitu laras dan irama. Tangga
nada merupakan aspek yang penting
dalam suatu musik. Dalam istilah
karawitan, tangga nada disebut laras.
Laras berfungsi sebagai penentu tinggi
rendahnya nada dalam permainan
gamelan. Di dalam gamelan Jawa
terdapat dua laras, yakni pelog dan
slendro. Namun digunakan dalam
penyajian gamelan pengiring perayaan
Ekaristi di Gereja Santa Perawan Maria
Tak Bercela Nanggulan adalah laras
pelog. Laras pelog terdiri atas tujuh
nada, yaitu siji (1), loro (2), telu (3),
papat (4), lima (5), nem (6) dan pitu (7).

Selain laras, terdapat satu
aspek yang menentukan nada dasar
lagu musik yang akan dimainkan, yaitu
pathet. Pathet istilah dalam musik barat
dapat disejajarkan dengan nada dasar.
Di dalam lagu “Kupandang Sepuas
hati” merupakan salah satu bentuk
gending lancaran yang diawali dengan



buka bonang. Lagu ini memiliki jumlah

balungan sebanyak 8 gatra namun

dilagu ada 24 gatra balungan.

Gendhing suatu hasil dari bunyi-

bunyian gamelan yang dipukul secara

bersamaan dalam bingkai tertentu

seperti lancaran. Lancaran memiliki

ciri seperti :

a. Dalam satu putaran terdiri dari
enam belas ketukan

b. Setiap satu putaran terdiri dari
empat pukulan kenong yang
terletak  diakhir gatra atau
diketukan empat, delapan, dua
belas, enam belas

C. Setiap satu putaran atau satu gong
terdiri dari tiga pukulan gatra,
kecuali gatra pertama atau
diketukan enam, sepuluh, dua
belas

d. Dalam satu putaran terdiri dari
delapan pukulan kethuk yang
terletak pada ketukan satu dan tiga
pada setiap gatranya dihitung
keseluruhan dalam ketukan ganjil.

Gamelan yang dimainkan oleh
Winasis di gereja Nanggulan bernada
bess masuk di nem (6) dan telu (3)
kerangka gending gamelan buka
bonang menandakan untuk masuknya
lagu yang dinyanyikan oleh petugas
koor, diakhiri brsamaan gamelan dan
kelompok koor. Gaya Yogyakarta
melekat pada garapan Winasis di saat
mengiringi perayaan Ekaristi tentunya
di saat lagu “Ku Pandang Sepuas Hati”.
Terletak pada bonang gembyang
pembukaan, kendang yang
berdominasi dengan suara tak tak dang.
Gendhing di Winasis bercorak soran,
berbeda dengan gaya Solo yang
memiliki  motif gendangan dan
gendingnya  lebih cepat  jika
menggunakan gaya Solo. Bentuk
kerangka gamelan yang ada di gereja
Nanggulan memiliki fisik gaya Solo
terlihat dari tali gong berbeda namun
anak-anak Winasis tetap memainkan
sesuai gaya Yogyakarta.

a) Buka

Islitah buka dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan sebagai
bagian yang  berfungsi  seperti
introduksi/pembuka. Permainan
gamelan Jawa lazimnya diawali dengan
bagian ini. Buka sebagai awal
permainan gamelan hanya dilakukan
satu kali saja, yaitu saat gending
hendak dimainkan. Permainan buka
bermacam macam jenisnya dan
didalam lagu “Ku Pandang Sepuas
Hati” digunakan dengan jenis buka
bonang.

b) Iramall

Bentuk permainan yang kedua
dalam lagu “Kupandang Sepuas Hati”
adalah bagian Irama Il. Setelah buka
bonang, kendang mengajak seluruh
penabuh untuk masuk ke Irama II.
Bagian Irama II dalam lagu “Ku
Pandang Sepuas Hati” dimulai dengan
tabuhan gong, balungan dan bonang
bersama-sama memainkan nada nem
(6). Kemudian diisi dengan pola
permainan kendang dalam Irama Il hal
ini diulang sebanyak dua kali sampai
lagu habis.

C) Suwuk

Bentuk permainan terakhir dalam
setiap gending Jawa adalah suwuk.
Suwuk dapat diartikan sebagai
berhenti atau berakhir. Bagian gending
ini digunakan untuk menghentikan
atau mengakhiri permainan suatu
gending.

PENUTUP

Karawitan ~ Winasis  dalam
Perayaan Ekaristi di Gereja St. Perawan
Maria Tak  Bercela  Nanggulan
mempunyai fungsi pelayanan dalam



bentuk iringan gendhing jawa. Anak
sebagai pemain ansambel gamelan
pengiring perayaan Ekaristi menjadi daya
tarik tersendiri bagi umat di Gereja Santa
Perawan Maria Tak Bercela Nanggulan.
Praktik iringan  Winasis  tersebut
mencerminkan tingkatan posisi anak
yang bisa setara dengan posisi pemain
gamelan yang sudah dewasa, bahkan
lanjut usia. Walaupun, pada hakikatnya
budaya Jawa memiliki prinsip yang
berlawanan dengan fenomena di atas,
karena masyarakat Jawa menganut
prinsip patriarki. Namun, praktik iringan
karawitan Winasis yang terdapat dalam
perayaan Ekaristi di ~ Gereja Santa
Perawan Maria Tak Bercela Nanggulan
itulah yang disebut dengan istilah
inkulturasi.

Inkulturasi terjadi setelah Konsli
Vatikan Il pada tahun 1965 vyang
menyatakan bahwa peribatan Gereja
harus berakar dari budaya lokal, sehingga
prinsip-prinsip seperti yang dianut oleh
masyarakat Jawa tidak sepenuhnya
diterapkan dalam peribadatan di Gereja
Katolik. Kemudian, bentuk penyajian
iringan  karawitan  Winasis  dalam
perayaan Ekaristi di ~ Gereja Santa
Perawan Maria Tak Bercela Nanggulan
terbagi menjadi aspek non-musikal dan
musikal. Aspek non-musikal iringan
karawitan Winasis meliputi tempat dan
waktu, pelaku, kostum, dan tata letak alat
musik, sedangkan aspek musikal
meliputi instrumen gamelan dan aspek
musikologis penyajian musik berupa
transkripsi dan bentuk lagu.
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